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Megenal Dinamika Perilaku
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SKALA PERILAKU DAN STRATEGI EFEKTIF
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Minoritas dan Populasi Tionghoa di Idonesia

Indonesia tercatat memiliki 17.504 pulau besar dan kecil,
dengan 4.444 di antaranya tersebar di seluruh khatulistiwa
dan sekitar 6.000 tidak berpenghuni. Selain memiliki alam
yang beraneka ragam, Indonesia memiliki populasi yang luas
dan sekitar 300 kelompok etnis (Antara & Yogantari, dalam
Hidayat et. al, 2023). Keanekaragaman dapat diartikan
sebagai kerukunan atau perbedaan jenis atau beragam.
Menurut Sensus Penduduk Indonesia (2010), mayoritas pen-
duduk Indonesia adalah etnis Jawa dengan proporsi sebesar
40.22%, sedangkan etnis Tionghoa menempati posisi ke-18
dengan jumlah populasi sekitar 2.832.510 jiwa (Christian,
2017). Di Indonesia, keturunan Tionghoa termasuk dalam
kelompok minoritas karena populasinya yang relatif kecil dan
kurangnya kekuasaan politik. Menurut Kinloch (Sen, 2006),
kelompok minoritas biasanya dianggap tidak memiliki pen-
garuh dalam pemerintahan dan dipersepsikan sebagai tidak
konvensional karena memiliki karakteristik tertentu (Yapleo-
ny, 2019).
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Minoritas dan Populasi Tionghoa di Indonesia

World Health Organization (WHO), mendefinisikan remaja
atau adolescence sebagai sebuah fase yang berada di
antara masa kanak-kanak dan masa dewasa dengan rentang
usia 10 sampai 19 tahun. Masa remaja adalah masa transisi
perkembangan yang melibatkan perubahan emosi, fisik, kog-
nitif, dan sosial. Biasanya, transisi perkembangan ini terjadi
pada usia 13 hingga 19 atau 20 tahun, yang dikenal dengan
istilah pubertas. Namun, pada abad ke-21, banyak ditemukan
perubahan pubertas pada usia sebelum 10 tahun (Papalia,
2009, pp.354). Perubahan ini dapat mempengaruhi hubungan
antara orang tua dan remaja. Pada perubahan kognitif, remaja
mengembangkan penalaran logis serta pemikiran yang lebih
idealis dan egosentris. Menurut Hill et.al. (1985) dan Silver-
berg & Steinberg (1990), beberapa penelitian menunjukkan
bahwa konflik dan tekanan dalam hubungan orang tua
dengan remaja paling banyak terjadi di masa pubertas
(Abdullah, 2019).

Dalam fase ini, banyak remaja merasakan tekanan yang
besar (Syachfitri et al., 2023). Hal ini disebabkan oleh adanya
masa pubertas yang merubah pola pikir mereka, sehingga
menyebabkan resiko pemberontakan terhadap orang tua.
Tuntutan akademik dari sekolah juga menambah tekanan
pada remaja, yang pada akhirnya mempengaruhi hasil belajar
mereka. Salah satu faktor yang berdampak pada hasil belajar
adalah gaya asuh orang tua (Syachfitri et al., 2023). Orang tua
yang memberikan efek negatif pada anak dapat menimbul-
kan stres akademik, yang berkaitan dengan ujian, hasil ujian,
tugas, serta ekspektasi dari orang tua atau guru (Luo et al.,
2020). Pembentukan perilaku remaja dipengaruhi oleh beber-
apa faktor, termasuk faktor eksternal seperti pengaruh
lingkungan dan teman sebaya. Pengaruh lingkungan dan
teman sebaya dapat membentuk identitas remaja, sehingga
perilaku yang menyimpang bisa saja dilakukan olehindividu
remaja (Silitonga, 2019). Di era yang serba digital, remaja
mudah terpengaruh oleh dunia luar yang negatif, terutama
melalui internet dan smartphone.
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Namun, era digital juga membawa dampak positif, seperti
akses bebas ke internet yang dapat meningkatkan kreativitas
dan keterampilan melalui kegiatan produktif dan pengemban-
gan diri (Meilinda, 2020). Namun, tidak semua individu di
masa remaja mendapatkan pengalaman yang sama. Remaja
dengan etnis minoritas sering menghadapi kesulitan transisi
dari masa kanak-kanak ke remaja, terutama ketika memasuki
sekolah negeri atau heterogen, yang biasanya berisikan
berbagai etnis, sehingga mereka yang berada di sekolah
tersebut akan semakin merasakan status etnis minoritas
mereka (Abdullah, 2019). Oleh sebab itu, remaja dengan etnis
minoritas biasanya memiliki dua kelompok pertemanan: di
sekolah dengan etnis heterogen dan di komunitas dengan
etnis yang sama.
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Ciri Ciri Remaja Tionghoa

1. Memiliki mata yang kecil (sipit) disebabkan adanya lipatan
epikantus yang merupakan lipatan kulit pada kelopak mata
atas yang menutupi sudut dalam mata.

2. Memiliki rambut yang lurus dan hitam pekat

3. Berkulit putih atau kuning langsat
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Alat Ukur: Learning Behavior Scale

Learning Behavior Scale atau LBS, merupakan sebuah alat
ukur yang dirancang oleh McDermottet. al (1999). LBS terdiri
dari 29 butir-butir-butir pernyataan yang dinilai partisipan
dengan tujuan mengukur perilaku belajar partisipan.
Butir-butir tersebut diuraikan secara positif dan negatif. Dari
29 butir, 8 diantaranya merupakan butir pernyataan positif
dan 21 butir sisanya merupakan pernyataan negatif. Skala
penilaian pada LBS menggunakan skala Likert 3 poin

(Sering berlaku, Kadang-kadang berlaku, tidak berlaku) yang
menunjukkan adanya perilaku tersebut selama 2 bulan tera-
khir. LBS, memiliki 4 dimensi yaitu Competence Motivation
atau Kompetensi Motivasi (CM), Attitude Toward Learning
atau Perilaku Terhadap Pembelajaran (AL), Attention/Per-
sistence atau Perhatian/Ketekunan (AP), and Strategy/Flexi-
bility atau Strategi/Fleksibilitas (SF). Alat ukur ini, mayoritas
ditujukan untuk siswa sekolah dari kelas 1 sampai kelas 12.
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Butir-butir Kuesioner

1. Tanggapan menunjukkan kurang perhatian
2. Mengatakan tugas terlalu sulit, tidak mencoba sama sekali

3. Menunjukkan keengganan untuk menyelesaikan tugas baru

4.Tidak menyelesaikan tugas

5. Sikap acuh tak acuh terhadap keberhasilan atau kegagalan

6. Menyembunyikan diri dalam kebosanan atau ketidakmampuan

7. Mengikuti prosedur yang aneh atau kaku

8. Tidak menunjukkan keinginan untuk menyenangkan guru

9. Tidak mau dibantu dalam kesulitan

10. Menanggapi dengan cepat dan tepat

11.Tidak kooperatif dalam kegiatan kelas

12. Menangis ketika ditanyai

13. Memiliki ide-ide yang berani namun sering gagal

14. Mudah teralihkan perhatiannya atau mencari gangguan

15. Mengutik-utik, gelisah, meninggalkan tempat duduk

16. Agresif atau bermusuhan saat dikoreksi

17. Sangat ragu-ragu dalam memberikan jawaban

18. Mudah menyerah pada tugas

19. Menggunakan rasa sakit kepala untuk menghindari tugas

20.Tidak mau menerima bantuan yang dibutuhkan

21.Terlalu kurang energi untuk menunjukkan minat atau usaha

22. Mengandalkan pesona untuk membuat orang lain melakukan pekerjaan
23. Menciptakan cara-cara konyol untuk menyelesaikan tugas

24.Tidak bekerja dengan baik ketika sedang dalam suasana hati yang buruk
25. Ketidakminatan terhadap kegiatan pembelajaran

26. Mencoba namun konsentrasi segera memudar

27. Melakukan tugas dengan cara sendiri, bukan cara yang
28. Menolak atau takut terhadap tugas baru
29. Menunda jawaban, menunggu petunjuk

diterima




Kompetensi Motivasi

5.Sikap acuh tak acuh terhadap 13. Memiliki ide-ide yang berani
keberhasilan atau kegagalan namun sering gagal

15. Mengutik-utik, gelisah, 18. Mudah menyerah pada tugas
meninggalkan tempat duduk
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Kompetensi Motivasi

21. Terlalu kurang energi untuk
menunjukkan minat atau usaha

24. Tidak bekerja dengan baik
ketika sedang dalam suasana
hati yang buruk
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Perilaku Terhadap Pembelajaran

2. Mengatakan tugas terlalu sulit, 3. Menunjukkan keengganan
tidak mencoba sama sekali untuk menyelesaikan tugas baru

9. Tidak mau dibantu dalam 12. Menangis ketika ditanyai
kesulitan
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Perilaku Terhadap Pembelajaran
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16. Agresif atau bermusuhan saat 17. Sangat ragu-ragu dalam
dikoreksi memberikan jawaban

25. Ketidakminatan terhadap 28. Menolak atau takut
kegiatan pembelajaran terhadap tugas baru

10



Perhatian/Ketekunan

1. Tanggapan menunjukkan
kurang perhatian

6. Menyembunyikan diri
dalam kebosanan atau
ketidakmampuan

10. Menanggapi dengan
cepat dan tepat

11. Tidak kooperatif
dalam kegiatan kelas

1"




Perhatian/Ketekunan

14. Mudah teralihkan perhatiannya 26. Mencoba namun konsentrasi
atau mencari gangguan segera memudar
Strategi/Fleksibilitas

4. Tidak menyelesaikan tugas 7. Mengikuti prosedur yang
aneh atau kaku
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Strategi/Fleksibilitas
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8. Tidak menunjukkan keinginan
untuk menyenangkan guru

19. Menggunakan rasa sakit
kepala untuk menghindari tugas

20. Tidak mau menerima
bantuan yang dibutuhkan

22. Mengandalkan pesona
untuk membuat orang lain
melakukan pekerjaan
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Strategi/Fleksibilitas
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23. Menciptakan cara-cara konyol
untuk menyelesaikan tugas

27. Melakukan tugas dengan cara
sendiri, bukan cara yang diterima

29. Menunda jawaban, menung-
gu petunjuk
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Frequency

Hasil Kuesioner dan Olah Data

Histogram

=
o

20

50 75 100 125 1.50 1.75
TOT_SKOR
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
TOT LBS
N 211
Normal Parameters™’ | Mean 1.3863
Std. 16421
Deviation
Most Extreme | Absolute 109
Differences Positive 067
Negative -.109
Test Statistic 109
Asymp. Sig. (2-tailed) 000¢

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
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KMO and Bartlett's Test

Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling|.827
Adequacy.
Bartlett's Test of | Approx. Chi-Square |739.318
Sphericity df 153

Sig. 000

Rotated Factor Matrix®

Factor

1 2 3 4
APl |.361 305
ALl 1.396
AL2 1.330
CM1 ].334 379
AP2
AP3
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AP4 |.334

APS5 949
CM3 320 318
ALS5 ].326 207

AL6 |.462

CM4 |.359

SFE7 -.761

SF8 -.407

CM5 |.481

CM6 985

AL7 ].441

AL8 |.580

Extraction Method: Maximum Likelihood.
Rotation Method: Varimax with Kaiser

Normalization.®

a. Rotation converged in 6 iterations.



Pembahasan

Pada dasarnya, Learning Behavior Scale (LBS), merupakan sebuah
alat asesmen psikologi yang bertujuan untuk mengukur perilaku
belajar siswa. LBS memiliki 29 butir yang dibagi menjadi 4 dimensi,
Keempat dimensi tersebut yaitu, Kompetensi Motivasi (CM), Sikap
Terhadap Pembelajaran (AL), Perhatian/Ketekunan (AP), dan Strate-
gi/Fleksibilitas (SF). Berdasarkan penelitian yang dianalisis secara
statistik.

Dari hasil pengujian yang dilakukan oleh peneliti, hanya tersisa 18
dari 29 butir pertanyaan.

Butir yang dieliminasi merupakan butir yang telah diuji kelayakannya
atau reliabilitasnya seperti yang telah dijelaskan pada bab sebelum-
nya. Butir-butir yang dieliminasi merupakan butir yang memiliki nilai
alpha yang kecil sehingga tidak dapat digunakan. Dengan demikian
11 butir harus dieliminasi sehingga menyisakan 18 butir lainnya.
Untuk mencapai parameter yang sesuai, 200 partisipan merupakan
populasi minimumnya (Fabrigaretal., 1999; Floyd & Widaman,1995;
MacCallumetal.,1999, dalam Canivez, 2006).Hasil pengujian yang
dilakukan peneliti membuktikan bahwa dari hasil uji analisis faktor, 2
butir tidak dapat digolongkan kedalam keempat faktor karena
memiliki nilai koefisien yang lebih rendah dari 0.3 sehingga tidak
dapat digolongkan yakni butir AP2 dan AP3 (Butir 6 dan 10).

Faktor 1, berisikan 2 butir yang berasal dimensi CM, yaitu butir CM4
(Butir 18) dan CM5 (Butir 21), kemudian 5 butir yang berasal dari
dimensi AL, yaitu butir AL 1 (Butir 2); AL2 (Butir 3); AL6 (Butir 17); AL7
(Butir 25) dan AL8 (Butir 28). Terdapat 2 butir yang berasal dari
dimensi AP, yakni butir AP1 (Butir 1) dan AP4 (Butir 11). Pada faktor 1,
butir AL8 memiliki nilai koefisien tertinggi dengan nilai 0.580. Tidak
ada butir yang berasal dari Strategi/Fleksibilitas (SF).
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Dengan demikian, terdapat 8 butir pertanyaan pada faktor 1. Pada
Faktor 2, hanya berisikan 2 butir yang berasal dari dimensi CM yakni
butir CM3 (Butir 15) dan CM6 (Butir 24). Pada faktor 2, butir CM®6,
memiliki nilai koefisien tertinggi dengan nilai 0.985. Faktor 3, ber-
isikan 1 butir CM yaitu butir CM1 (Butir 1). Terdapat 1 butir AL yaitu
butir AL5 (Butir 16) dan 2 butir SF yaitu butir SF7 (Butir 23) dan SF8
(Butir 27). Butir CM1 merupakan butir dengan koefisien tertinggi
pada faktor 3 dengan nilai 0.379. Dengan demikian faktor 3 memiliki
4 butir. Yang terakhir, faktor 4 hanya berisikan 1 butir yang digolong-
kan pada faktor ini yakni butir AP5 (Butir 14). Pada faktor ini, butir
AP5 memiliki nilai koefisien tertinggi yaitu 0.949.

Jika dibandingkan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh
Canivez, Willenborg & Kearney (2006) yang membahas mengenai
analisis faktor Learning Behavior Scale, terdapat beberapa perbe-
daan dengan hasil uji peneliti. Tentunya, data partisipan dikhususkan
untuk remaja dengan etnis Tionghoa berusia 13 sampai 17 tahun.
Sedangkan pada penelitian yang dilakukan oleh Canivez & Willen-
borg (2006) mengambil data responden pada siswa Tingkat kelas 1
sampai dengan kelas 7 atau 1 SMP. Berdasarkan data yang diper-
oleh dari hasil uji analisis faktor yang dilakukan oleh Canivez &
Willenborg (2006), butir 10, 12, 19 dan 22 tidak digunakan dalam
pengolahan faktor analisis. Faktor 1 berisikan semua 8 butir CM, 1
butir AP dan 1 butir AL sehingga dalam penelitiannya, mereka mena-
makan faktor 1 sebagai dimensi Competence Motivation (CM).
Faktor 2 diisi dengan 5 dari 7 butir AP sehingga disebut sebagai
dimensi Attention/Persistence (AP). Pada faktor 3, berisikan 6 dari 9
butir AL sehingga dapat disebut sebagai dimensi Attitude Towards
Learning (AL) dan pada faktor yang ke-4, mayoritas butir berasal dari
dimensi SF yakni 4 dari 7 sehingga dinamakan sebagai dimensi
Strategy/Flexibility (SF).
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Dengan demikian, berdasarkan hasil uji analisis faktor yang peneliti
lakukan, butir 4,7, 8, 9,12, 13,19, 20, 22, 26, dan 19 tidak digunakan
dalam pengujian faktor analisis. Faktor 1, dapat dikatakan sebagai
dimensi Attitude Towards Learning (AL) atau Perilaku Terhadap Pem-
belajaran, karena hasil uji menunjukkan bahwa faktor 1 diisi dengan
butir yang berasal dari dimensi AL. Pada faktor 2, karena hanya diisi
oleh 2 butir dimensi CM, maka dari itu, faktor 2 dapat dikatakan
sebagai dimensi Competence Motivation (CM) atau Kompetensi
Motivasi. Faktor 3, memiliki butir yang mayoritas berasal dari dimen-
si SF sehingga dapat dikatakan sebagai dimensi Strategy/Flexibility
(SF) atau Strategi/Fleksibilitas. Sedangkan pada faktor 4, dapat
dikatakan sebagai dimensi Attention/Persistence (AP) atau Perha-
tian/Ketekunan dengan alasan butir yang berada dalam faktor terse-
but membahas mengenai sikap seseorang ketikaberada dalam
ruang kelas. Jika dilihat berdasarkan pernyataan butir, pada faktor 1
mayoritas dari butir membahas mengenai sikap negatif pada pem-
belajaran atau tugas. Faktor 2 dengan mayoritas butir membahas
mengenai motivasi yang rendah pada pembelajaran. Sedangkan
faktor 3 mayoritas butir membahas mengenai cara responden
melakukan suatu kegiatan atau tugas.
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Perbandingan Hasil Penelitian dengan 2 Jurnal Penelitian LBS

Faktor (Dimensi) Hasil Olah Data  Replication of The Learning
the  Learning Behaviors
Behaviors Scale  Scale: National
Factor standardization
Structure With in Trinidad and
an Independent Tobago
Sample Chao, et al,
Canivez, et. al, 2018
2006
Faktor 1 Terdapat 2 Butir Terdapat 10  Terdapat 14
Competence pertanyaan. Butir butir
Motivation (CM) Berasal dari faktor pertanyaan. pertanyaan.
cM sehingga Mayoritas
dinamakan sebagai faktor diisikan
dimensi oleh butir yang
Competence berasal dari
Motivation dimensi CM.
Sehingga
disebut sebagai
dimensi
tersebut.
Faktor 2 Terdapat 1 Butir Terdapat 5 Butir  Terdapat 10
Attention/Persistenc  pertanyaan. pertanyaan. butir pertanyaan
e (AP) Berasal dari Diisikan  oleh
dimensi AP  butir AP,
schingga sehingga
dinamakan sebagai disebut sebagai
dimensi dimensi
Antention/Persisten  tersebut.
ce
Faktor 3 Terdapat 8 butir Terdapat 6 Butir Tidak terdapat
Attitude  Towards pertanyaan. pertanyaan. faktor ketiga
Learning (AL)
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Sebanyak 5 butir Diisikan  oleh

berasal dari butir AL,

dimensi AL sehingga

schingga disebut sebagai

dinamakan sebagai dimensi

dimensi  Attitude  tersebut.

Towards Learning
Faktor 4 Terdapat 4 butir Terdapat 4 butir Tidak terdapat
Strategy/Flexibility — pertanyaan. pertanyaan, faktor keempat
(SF) Mayoritas Diisikan  oleh

merupakan  butir  butir SF

SF sehingga sehingga

dinamakan sebagai disebut sebagai

dimensi dimensi tersebut

Strategy/Flexibility
Butir Pertanyaan Butir4, 7,8, 9,12, Butir 10, 12, 19 5 butir tidak
vang  dieliminasi 13, 19, 20, 22, 26, dan 22  dapat
atau tidak dapat dan 19 dieliminasi. dieliminasi. digolongkan.
digolongkan Butir 6 dan 10

tidak
digolongkan.

dapat
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Kesimpulan

Penelitian ini menitikberatkan pada pemahaman dan
pengembangan strategi pembelajaran yang lebih inklusif
dengan menyoroti perilaku belajar remaja etnis Tionghoa.
Dimulai dengan menekankan pentingnya pendidikan sebagai
kebutuhan dasar manusia, penelitian ini mengeksplorasi per-
ilaku belajar remaja etnis Tionghoa di Indonesia. Tujuannya
adalah memahami perilaku belajar remaja etnis Tionghoa
yang bersekolah di sekolah negeri dan swasta di Indonesia,
menggunakan Learning Behaviors Scale (LBS) sebagai alat
ukur. Selain itu, penelitian ini bertujuan meningkatkan pema-
haman teoritis mengenai perilaku belajar remaja etnis Tiong-
hoa, mengembangkan teori psikologi pendidikan yang lebih
inklusif, dan memberikan manfaat praktis dalam pengemban-
gan strategi pembelajaran yang efektif dan sesuai. Dalam
penelitian ini mendefinisikan remaja berdasarkan usia dan
tahap perkembangan yang dijelaskan oleh WHO dan Erik
Erikson, dengan fokus pada remaja usia 13-17 tahun yang
berada dalam tahap Remaja Madya dan Remaja Akhir.
Metode penelitian melibatkan 211 responden remaja etnis
Tionghoa, menggunakan teknik purposive sampling untuk
memastikan relevansi sampel dengan tujuan penelitian. Anal-
isis data meliputi uji normalitas, uji analisis faktor, dan ujihi-
potesis, dengan pembahasan yang menginterpretasikan
hasil yang menunjukkan berbagai variabel yang mempen-
garuhi perilaku belajar remaja etnis Tionghoa. Penelitian ini
memberikan gambaran menyeluruh tentang fokus dan hasil
penelitian, serta implikasinya bagi pengembangan strategi
pembelajaran yang lebih responsif terhadap kebutuhan
siswa dari latar belakang etnis yang berbeda.
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Saran

A. Saran yang Berkaitan Dengan Manfaat Teoritis

Dengan menggunakan instrumen pendekatan Learning
Behavior Scale (LBS), penelitian ini memberikan kontribusi
terhadap literatur yang terkait dengan tujuan penelitian. Hasil
penelitian ini tidak hanya memberikan pengembangan
teori-teori pendidikan yang ada dengan menambahkan sisi
lain tentang perilaku belajar dari sudut pandang etnis Tiong-
hoa, tetapi juga memberikan kontribusi penting dalam
mengembangkan dan menyempurnakan instrumen LBS itu
sendiri. Selain itu, penelitian ini dapat digunakan untuk peneli-
tian lebih lanjut, karena adanya peran dalam memvalidasi dan
mengukur akurasi instrumen LBS dalam konteks budaya etnis
Tionghoa, sehingga dapat memastikan bahwa instrumen
tersebut dapat secara efektif mencerminkan karakteristik
dan nuansa perilaku belajar dalam kelompok etnis ini.
Dengan demikian, sangat dianjurkan apabila melakukan
penelitian lebih lanjut untuk memvalidasi dan menjadikannya
lebih relevan terhadap instrumen LBS dalam konteks multi-
kultural, karena penelitian ini tidak hanya memperkaya pema-
haman teoritis, tetapi juga meningkatkan alat ukur yang digu-
nakan untuk menilai perilaku belajar.
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Saran

B. Saran yang Berkaitan Dengan Manfaat Praktis

Dengan menggunakan instrumen pendekatan Learning
Behavior Scale (LBS), penelitian ini menghasilkan poin-poin
yang dapat diimplementasikan, yaitu disarankan kepada
pemerintah dan lembaga pendidikan untuk membuat atau
mengembangkan program-program yang memperhatikan
dan menghargai nilai-nilai budaya etnis Tionghoa atau etnis
minoritas lainnya, yang mana dapat meningkatkan perilaku
belajar siswa. Hal ini dapat dilakukan dengan memfasilitasi
sumber daya yang mencakup kebutuhan siswa etnis Tiong-
hoa, sehingga mereka mendapatkan akses belajar yang opti-
mal dan berkualitas, yang pada akhirnya akan meningkatkan
efisiensi dan efektivitas hasil pembelajaran mereka. Tidak
hanya itu, keaktifan orang tua dalam berpartisipasi atas
proses belajar anak-anak mereka juga perlu diperhatikan,
terutama dalam lingkup diluar sekolah. Peran orang tua
sangat berpengaruh terhadap perilaku belajar yang positif,
sehingga menghasilkan prestasi akademik yang baik. Orang
tua dapat memantau perilaku belajar anak dengan mencip-
takan lingkungan belajar yang nyaman di rumah. Dengan
adanya keaktifan orang tua, anak-anak akan terbantu dalam
mengatasi kesulitan akademik dan mengembangkan perilaku
belajar yang efektif
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